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SALINAN

GUBERNUR PROVINS| DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

PERATURAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA
NOMOR 200 TAHUN 2015

TENTANG

PERSYARATAN TEKNIS AKSES PEMADAM KEBAKARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINS| DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 10 ayat (5) Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan Penanggulangan
Bahaya Kebakaran, perlu menetapkan Peraturan Gubernur tentang
Persyaratan Teknis Akses Pemadam Kebakaran;

1.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26/PRT/M/2008 tentang
Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan
Gedung dan Lingkungannya,

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran;

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2010 tentang Bangunan Gedung;

Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

Peraturan Gubernur Nomor 239 Tahun 2014 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan;







































Lampiran : Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor 200 TAHUN 2015
Tanggal 14 Juli 2015

No. Gambar Keterangan

1. | Gambar 1 Radius Belokan Jalur Akses

2. | Gambar 2 Posisi Lapis Perkerasan pada Bangunan Gedung
Hunian

3. | Gambar 3 Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran
Kota

4. | Gambar 4 Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran
Halaman

5. | Gambar 5 Komponen Saf Pemadam Kebakaran

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

ttd.

BASUKI T. PURNAMA




GAMBAR 1

Radius Belokan Jalur Akses |
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| Radius
putaran 9,5 m.

Radius terluar
....,._._,_.{__.__.___._i 10,5 m.

Tanpa skala

GAMBAR 2

Posisi Lapis Perkerasan pada Bangunan Gedung Hunian |

Ketinggian lantai
layak dihunl
<10m,

Lebar bidang kerja
minimum 4 m

Jalur akses mobil
pemadam kebakaran




GAMBAR 3

Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran Kota
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GAMBAR 4

Posisi Jalur Akses/Lapis Perkerasan Terhadap Hidran Halaman
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GAMBAR 5

Komponen Saf Pemadam Kebakaran
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Lobi untuk
pemadaman kebakaran

Pintu yang

menutup sendiri Tangga untuk

pemadam kKebakaran

Lif untuk

pemadam
kebakaran berada

di dalam saf lif
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